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ABSTRAK

Salma Ma’ani, Nim: 180401013 Pembimbing I Prof.Dr. Khalik Latuconsina,
M.Si., Pembimbing II Dr. Hj. Rustina, M.Ag, Dengan judul Peranan Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Perilaku Anak Broken Home Pada
SMA Negeri 6 Maluku Tengah Di Desa Hila Kecamatan Leihitu.

Bertolak dari latar belakang masalah yang peneliti rumuskan sebagai
berikut: Bagaimana Gambaran Realitas Perilaku Peserta Didik Broken Home Pada
SMA Negeri 6 Malaku Tengah Desa Hila? Bagaimana Peran Guru PAI Dalam
Membina Perilaku Peserta Didik Broken Home Pada SMA Negeri 6 Maluku
Tengah Desa Hila? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku
peserta didik brokrn home dan peran guru PAI di SMA Negeri 6 Maluku Tengah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas
sosial, sikap, dan perilaku peserta didik broken home pada SMA Negeri 6 Maluku
Tengah Di Desa Hila Kecamatan Leihitu. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah Observasi, Wawancara dan dokumentasi
beberapa informan kunci yang terdiri dari Guru PAI peserta didik broken home
SMA Negeri 6 Maluku Tengah, kepala Sekolah, dan bebarpa guru mata pelajaran,
serta orang tua Peserta didk broken home.

Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Peserta didik bersikap
pasif atau diam dalam mengikuti pelajaran di kelas. (2) Peserta didik yang diam
aktif dalam menyelesaikan tugas seckolah terkadang juga lalai dalam
menyelesaikan tugas dan mudah marah. (3) Peserta didik broken home yang
sering melanggar peraturan sekolah seperti melawan perintah guru, terlambat ke
sekolah, memakai sepatuh berwarna dan kaos kaki berwarna, sering bolos, dan
berada di kantin pada saat jam belajar. (4) Peserta didik broken home yang baik
akhlaknya dan aktif di sekolah dan di dalam kelas. Untuk mencapai mutu
pendidikan yang baik dibutuhkan kerjasama yang baik dari semua pihak sekolah
baik guru, sekolah dan peserta didik, bahkan orang tua. pelaksanaan pengajian
rutin kamis malam jum’at, kultum dan do’a bersama di hari Jum’at pagi sebelum
masuk Kelas, serta pasantren kilat dan tadarus Al-Qur’an di bulan suci Ramadhan.
Nampak peran guru PAI dalam membina, membimbing, mendidik, memotivasi,
serta mengevaluasi peserta didik, hal ini merupakan upaya guru PAI dalam
membina karakter, perilaku peserta didik di sekolah terutama peserta didik broken
home di SMA Negeri 6 Maluku Tengah. Tujuannya agar peserta didik mampu
memahami, mendalami, dan mengamalkan apa yang mereka dapatkan di kegiatan
tersebut, sehingga peserta didik dapat menfilter segala pengaruh negatif yang
datang dari luar lingkungan sekolah. Selain itu upaya guru PAI adalah untuk
mencapai tujuan khusus dalam membentuk pribadi peserta didik yang selalu
melaksanakan Ibadah kepada Allah SWT.

Kata kunci: Guru PAI, Pembinaan Perilaku, Anak Broken Home.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sesuatu yang esensial bagi manusia. Melalui
pendidikan, manusia belajar berinteraksi dengan alam semesta demi mempertahankan
kehidupannya. Karena pentingnya pendidikan, Islam menempatkannya pada posisi
yang tinggi.' M. Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa Allah menciptakan
manusia agar menjadikan tujuan akhirnya atau hasil segala aktivitasnya sebagai
pengabdian/ibadah kepada Allah SWT. Dalam status sebagai khalifah, manusia hidup
mendapat tugas untuk memakmurkan dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan
oleh Allah.” Jika dicermati, ayat terscbut menjelaskan urgensi makna pendidikan bagi
manusia. Manusia sebagai khalifah Allah diberi beban yang sangat berat. Tugas
tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, jika manusia dibekali dengan pengetahuan,
keterampilan, dan kepribadian luhur sesuai dengan petunjuk Allah. Hal tersebut
terealisasi melalui proses pendidikan.

Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang berperan penting dalam
membentuk generasi mendatang, dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan
manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi
perubahan di masa yang akan datang. Pendidikan dalam makna yang luas senantiasa

menstimulus, menyertai, membimbing perubahan dan perkembangan hidup serta

"Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam. Cet. I; Jakarta: Logos, 1999, h. 2.
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat. Bandung: Mizan, 1992, h. 172.



kehidupan umat manusia. Karena strategisnya peranan pendidikan, sehingga Islam
berpesan kepada umatnya agar menyiapkan generasi penerus yang berkualitas dan
bertanggung jawab melalui pendidikan. Tujuan pendidikan Islam diarahkan kepada
pencapaian target yang berkaitan dengan hakikat penciptaan manusia, dari sudut
pandang ini maka pendidikan Islam bertujuan untuk membimbing perkembangan
peserta didik secara optimal agar menjadi pengabdi yang setia kepada Allah.
Berangkat dari tujuan ini maka aktivitas pendidikan diarahkan kepada upaya
membimbing manusia agar dapat menempatkan diri dan berperan sebagai individu
yang taat dalam menjalankan ajaran agama dan dinamika dimensi pendidikan
berorentasi pada pembentukan pribadi yang taat terhadap sang khalik.’

Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang memiliki peranan dan
fungsi yang amat strategis. Karena pentingnya, para pakar pendidikan mengung-
kapkan bahwa; Andaikata tidak ada kurikulum secara tertulis, tidak ada ruang kelas
dan prasarana pembelajaran lainnya, namun ada guru maka pendidikan masih dapat
berjalan.” Kehadiran guru dalam proses pembelajaran merupakan peranan yang
penting, peranan guru itu tidak dapat digantikan oleh teknologi seperti radio, televisi,
tape recorder, internet, komputer maupun teknologi yang paling modern. Berbagai

unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan

3Jalaluddin, Teologi Pendidikan. Cet. I1I; Jakarta: RajaGrafindo, 2003, h. 93.
*Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum. Cet. I, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1997, h. 89.



keteladanan, yang diharapkan dari proses pembelajaran, tidak dapat dicapai kecuali
melalui pendidik.’

Guru memiliki kekuatan untuk menanamkan nilai-nilai dan karakter pada
peserta didik yang terlihat pada 3 (tiga) aspek, yaitu; Guru mampu menjadi sosok
penyayang yang efektif, menghargai peserta didik, mengarahkan mereka meraih
sukses di sekolah, menanamkan kepercayaan diri dan membuat mengerti pentingnya
moral dengan melihat sikap guru memper-lakukan mereka dengan baik. Guru mampu
menjadi seorang model, yang beretika dengan menunjukkan rasa penghargaan dan
tanggung jawab yang tinggi, baik di dalam maupun di luar kelas. Guru mampu
memberikan contoh dalam berbagai hal yang berkaitan dengan moral beserta
alasannya, yaitu dengan cara menunjukkan sikap dalam bertindak di sekolah dan di
lingkungannya. Guru mampu menjadi mentor yang beretika, memberikan instruksi
moral dan bimbingan melalui penjelasan, diskusi, bercerita, pemberian motivasi
personal, dan umpan balik yang korektif ketika ada peserta didik yang menyakiti
temannya atau menyakiti dirinya sendiri.’

Kedudukannya sangat dihormati, doa dan nasehatnya selalu diharapkan.
Mereka menjadi tempat bertanya bagi masyarakat, mulai dari urusan keagamaan,
hingga urusan keluarga, pendidikan dan lain sebagainya. Visi, orentasi dan
kebahagiaan guru hanya satu, yaitu mem-bangun peradaban dengan cara memajukan

dan mensejahterakan masyarakat melalui peningkatan kualitas fisik, pancaindra, akal

5Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. Edisi Revisi. Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011, h. 74.
Thomas Lickona, Educating for Character, Terj. Juma Abdu Wamaungo, Mendidik untuk
Membentuk Karakter. Edisi 1. Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2013, h. 112.



pikiran, sosial, seni, moral, dan spiritual.” Kebahagiaan guru terletak pada kesuksesan
para peserta didiknya sebagai agent of social change di tengah masyarakat.

Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan pendidikan dan
pengajaran, tetapi juga memberikan pembinaan pribadi dan sikap dengan menam-
pilkan teladan yang baik melalui etika berpakaian dan menyelesaikan berbagai per-
soalan. Meskipun hal tersebut tidak memiliki keterkaitan langsung dengan pem-
belajaran, akan tetapi memberi pengaruh terhadap pembinaan peserta didik.

Guru Pendidikan Agama Islam sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam,
tidak mungkin mendidik peserta didiknya agar bertakwa kepada Allah, jika dia
sendiri tidak bertakwa kepadaNya. Sebab guru merupakan teladan sebagaimana
Rasulullah saw menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh seorang guru mampu memberi
teladan yang baik kepada peserta didiknya sejauh itu pulalah diperkirakan akan
berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan
mulia.®

Teladan kepribadian dan kewibawaan yang dimiliki oleh guru akan memberi
pengaruh positif terhadap pembentukan kepribadian dan watak peserta didik. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalam (QS Al-Ahzab : 21)

) IR

55 3T w5l AT 15550 0F el Bias 5320 T U5l 3250 06 3

"Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer tentang Pendidikan
Islam. Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012, h. 344.
87akiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2012, h. 41.



Terjemahnya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-
Ahzab : 21)

Perhatian guru dalam dunia pendidikan merupakan prioritas utama untuk
melaksanakan tugas dalam meningkatkan proses pembelajaran. Guru menempati
kedudukan sebagai figur sentral, di tangan para gurulah terletak kemungkinan
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah, serta pada tangan
mereka pulalah bergantungnya masa depan karir peserta didik yang menjadi tumpuan
para orang tua. Guru memikul tugas dan tanggung jawab yang tidak ringan. Untuk itu
guru harus memahami peranan dan tugasnya, memahami kendala-kendala pendidikan
dan cara untuk mengatasinya. Guru harus mempunyai sifat positif dan menjauhi sifat
negatif agar bisa memainkan peranannya dalam memberi pegaruh positif pada peserta
didiknya.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembang-kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendali-an diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diper-lukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.'®

*Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah dan Tajwid Berwarna. Jakarta: Jabal
Raudhotul Jannah, 2009, h. 420.

"®Undang-Undang RI, Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Cet.I;
Jogjakarta: Laksana, 2012, h. 11.



Lahirnya Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional tersebut mengemban misi peningkatan mutu pendidikan,
pemerataan pendidikan, penciptaan masyarakat yang berbudaya dan beradab,
memadukan dunia pendidikan dengan dunia kerja, serta peningkatan akhlak mulia,
kepribadian dan karakter bangsa.'!

Selanjutnya dalam surat Lugman terdapat sosok seorang Lukmanul Hakim
yang memberikan gambaran pentingnya proses pendidikan kepribadian bagi manusia
yaitu khususnya penanaman kependidikan diantaranya aqidah, pembinaan akhlaq
serta ibadah, yang tentunya merupakan suatu dasar pijakan bagi insan manusia dalam
menempuh kehidupannya di dunia. Diantaranya menimbulkan implikasi-implikasi
berupa pembentukan karakter/prilaku bagi kehidupan manusia. Lugmanul hakim
memberikan teladan di dalam mendidik anak yang benar, yakni penanaman
aqidah/tauhid lebih dahulu serta akhlaknya. Merawat, mendidik, mengasuh anak
seperti merawat tanaman. Jika pupuknya baik, maka akan baik juga tumbuhnya.
Seperti itulah bila ditinjau dari sudut pandang pola asuh yang berfokus pada nuansa

Islami."”
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""Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer tentang Pendidikan
Islam, h. 46.

2 Abdulah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, cet 1II, Jakarta: Pustaka Amani,
2007, h. 89.



Terjemahnya: Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".( QS. Lukman : 13)"

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya orang tua sangat berperan penting
dalam memberikan pendidikan kepada seorang anak, pendidikan yang pertama dan
paling utama adalah tentang tauhid dan akhlak, jika keduanya sudah baik, maka masa
depannya akan baik juga. Oleh karena itu, orang tua yang sangat berperan dan ikut
bertanggung jawab terhadap setiap individu anak agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang sesuia dengan usianya untuk menjadi manusia yang berguna bagi
dirinya, keluarganya, masyarakat, bangsa serta negara dan agamanya sesuai dengan
tujuan dan kehendak Tuhan, karena keluarga adalah pendidikan yang pertama dan
utama didalam masyarakat,kerena didalam keluargalah manusia dilahirkan,
berkembang watak, budi pekerti serta kepribadian tiap-tiap manusia sebelum ia
bergaul dengan lingkungan luar sekitarnya. Pendidikan yang diterima dalam keluarga
inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan
selanjutnya di sekolah dan pergaulannya di masyarakat.

Betapa pentingnya generasi muda masa kini, kelak akan mengambil tongkat
estafet sebagai generasi pelanjut. Namun persoalan generasi muda sekarang ini
menjadi masalah kritis. Peserta didik bagian dari generasi muda, saat ini mengalami

berbagai permasalahan. Bukan rahasia lagi perilaku menyimpang peserta didik di

“Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah dan Tajwid Berwarna. Jakarta: Jabal
Raudhotul Jannah, 2009, h. 574..



kota-kota besar sudah merembet ke pelosok-pelosok desa. Peserta didik banyak
melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa dan ajaran agama
Islam.

Dewasa ini peranan dan tugas guru pendidikan agama Islam dihadapkan
pada tantangan yang sangat besar dan kompleks, akibat pengaruh negatif dari era
globalisasi serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi
kepribadian dan akhlak peserta didik sebagai generasi muda penerus bangsa.
Tampaknya harus disadari bahwa, saat ini bangsa Indonesia mengalami kemorosotan
moral, berbagai tindak kejahatan, korupsi, pelecehatan seksual terhadap peserta didik
baik di dalam maupun di luar sekolah, geng motor, tawuran antar pelajar mewarnai
informasi berita di media masa. Namun sesungguhnya yang dialami saat ini adalah
krisis akhlak. Keburukan akhlak sangat berpotensi memicu timbulnya perilaku-
perilaku negatif.

Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi peserta didik dan
pembentukan kepribadian sehingga menghasilkan output yang cakap secara
intelektual dan juga mempunyai akhlak mulia sehingga bisa mengaplikasikan
ilmunya secara bijak dan bermoral. Untuk itu peserta didik diharapkan mampu
berkepribadian dan mencerminkan perilaku yang baik dalam kesehariannya.

Terjadinya kasus-kasus kenakalan peserta didik tersebut dapat kita lihat
bahwa peserta didik masih sangat membutuhkan pendampingan serta pengawasan
dari orangtuanya. Seiring perjalanan hidupnya yang diwarnai faktor internal (kondisi

fisik, psikis dan moralitas anggota keluarga) dan faktor eksternal (perubahan sosial-



budaya), maka setiap keluarga mengalami perubahan yang beragam. Ada keluarga
yang semakin kokoh dalam menerapkan fungsinya (fungsional normal) tetapi ada
juga keluarga yang mengalami keretakan atau ketidak  harmonisan
(disfungsional/tidak normal).

Menurut Dadang Hawari anak yang dibesarkan dalam keluarga yang
mengalami disfungsi mempunyai resiko yang lebih besar untuk bergantung tumbuh
kembang jiwanya (misalnya kepriadian anti sosial), dari pada anak yang dibesarkan
dalam keluarga yang harmonis dan utuh. Keluarga yang disfungsional umumnya
adalah keluarga yang berantakan atau broken home. Peserta didik yang keluarganya
mengalami broken home cenderung mengalami frustasi karena kebutuhan dasarnya
seperti kasih sayang dan perlindungan untuk rasa aman telah tereduksi dengan
peristiwa broken home keluarganya'*

Adanya kondisi keluarga yang berantakan akan memunculkan berbagai
masalah, baik terhadap anak maupun terhadap orang lain. Selain itu di dukung pula
dengan adanya perkembangan zaman yang semakin maju sehingga mempermudah
transaksi dan interaksi, serta adanya pengaruh negative dari lingkungan luar yang
bebas sehingga menyebabkan anak menjadi menyimpang yang berujung pada
kenakalan. Adanaya fenomena keluarga broken home mempunyai pengaruh besar
terhadap mental seorang pelajar yang bisa merusak jiwa anak sehingga dalam sekolah

anak bersikap seenaknya saja tidak mau disiplin dan akan merugikan dirinya sendiri.

“Samsul yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. Bandung: pt remaja rosdakarya,
2012, cet ke-13, h.42-45.
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Sehingga disisni selain keluarga maka guru juga mempunyai tanggu jawab dalam
mendidik dan membina karakter anak sesuai dengan Undang-Undang Nomor. 2 tahun
1989 tentang Pendidikan Nasional Bab II Pasal 4.

Seorang guru memiliki tugas yang cukup berat selain mereka mengajar ilmu
pengetahuan kepada anak didiknya, mereka juga bertugas ikut membina kepribadian
anak, terlebih bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memiliki tugas untuk
bukan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan saja tetapi juga berperan dalam
membentuk aklaq siswa. Bimbingan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) tidak semerta-merta mengambil alih tugas dari Guru Bimbingan Konseling
(BK). Demikian karena guru berperan dalam proses pembelajaran sesuai dengan mata
pelajaran yang diampunya. Selain itu alasan penulis dalam mengangkat judul
tersebuat adalah untuk mengetahui seberapa besar peran guru PAI dalam membina
peserta didik broken home dalam perkembangan karakter siswa, sehingga siswa bisa
berbuat hal-hal yang nekat dan merugikan orang lain bahkan dirinya sendiri.

Masa sekarang ini, perilaku menyimpang anak broken home sudah mulai
meningkat, akibat dari kemajuan tekhnologi, menjadi salah satu penyebab timbulnya
perilaku menyimpang anak broken home. SMA Negeri 6 Maluku Tengah Desa Hila
tentunya tidak terlepas dari gempuran arus informasi dan kemajuan tekhnologi
tersebut, sehingga dampak positif maupun negatifnya pun dirasakan.

Kondisi SMA Negeri 6 Kab. Maluku Tengah Desa Hila, jatuh bangun dalam

membina peserta didiknya, disamping mampu menunjukkan berbagai prestasi namun

Sofyan s. Wilis, Psikoligi Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2013, cet ke-2, h.27.
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disisi lain dihadapkan berbagai persoalan perilaku menyimpang. Hasil observasi
bahwa kondisi peserta didik SMA Negeri 6 Kab. Maluku Tengah Desa Hila, ada yang
terlambat masuk sekolah, ada yang berada di kantin pada saat jam pelajaran
berlangsung, ada peserta didik berbuat gaduh di dalam kelas, ada peserta didik yang
berkeliaran di luar lingkungan sekolah dengan mengenakan seragam sekolah, dan
pulang lebih awal dari jam yang ditentukan. Untuk menanggulangi perilaku
menyimpang maka dibutuhkan suatu pendidikan yang mampu berperan dalam
mendidik peserta didik. Salah satunya adalah peranan guru agama. Khususnya guru
Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan uraian di atas, timbul berbagai permasalahan yang dapat penulis
kemukakan, berkaitan dengan perilaku peserta didik broken home pada SMA Negeri
6 Maluku Tengah Desa Hila, hal tersebut tentunya akan berimbas pada hasil belajar
dan akhlak di sekolah maupun di lingkungan tempat peserta didik berada, mengingat
betapa pentingnya peranan generasi muda bagi masa depan bangsa. Masalah tersebut
mendorong penulis untuk melakukan penelitian terhadap peserta didik SMA Negeri 6
Maluku Tengah Desa Hila dengan judul, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Membina Perilaku Anak Broken Home Pada SMA Negeri 6 Maluku

Tengah Di Desa Hila Kecamatan Leihitu.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah, sebagai berikut:
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1. Bagaimana gambaran realitas perilaku peserta didik broken home pada SMA
Negeri 6 Malaku Tengah Desa Hila?
2. Bagaimana peran Guru PAI dalam membina perilaku peserta didik broken
home pada SMA Negeri 6 Maluku Tengah Desa Hila?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran realitas perilaku peserta didik broken home pada
SMA Negeri 6 Malaku Tengah Desa Hila.
2. Untuk mengetahui peran Guru PAI dalam membina perilaku peserta didik
broken home pada SMA Negeri 6 Maluku Tengah Desa Hila.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, maka hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis maupun praktis
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan, dapat menambah pengetahuan
tentang peranan guru PAI dalam membina perilaku peserta didik terutama pada
anak broken home. Selain itu penelitian ini juga dapat berguna untuk memperkaya
khasanah keilmuan dan memperluas wawasan peneliti, kalangan akademisi sebagai
informasi dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam.

2. Manfaat Praktis
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Secara praktis diharapkan agar penelitian ini menjadi informasi yang penting
bagi masyarakat luas terkhusus kepada guru PAI dan orang tua mengenai peranan

guru PAI dan perilaku peserta didik broken home pada lingkungan sekolah.

E. Defenisi Operasional

Untuk tidak keluar dari substansi pembahasan yang diteliti, dipandang perlu

untuk membuat definisi operasional, sebagai berikut

1. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam

Peranan berasal dari kata peran yang berarti pemain, perangkat tingkah
laku yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.'®
Tambahan “an” menjadi peranan berarti perbuatan yang besar pengaruhnya
pada suatu peristiwa.'’ Sedangkan Guru adalah orang yang mata
pencahariannya atau profesinya mengajar.'® Guru juga dikatakan sebagai
pendidik yaitu tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pem-belajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat."’ Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

"“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Edisi 111, h. 263.

"M.B. Ali dan T. Deli, Kamus Bahasa Indonesia. Cet. I; Bandung: Citra Umbara, 1997, h.
319.

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Edisi 111, h. 377.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 8.
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upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.”
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha kegiatan dengan sarana dan
lingkungan hidup yang menunjang pembentukan kepribadian muslim.?'

Guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud adalah tenaga pendidik
yang profesional yang bertugas merencankan dan melaksanakan proses
pembelajaran, serta menilai hasil pembelajaran bagi peserta didik terhadap
perkembangan jiwa dan mental peserta didik.

2. Broken Home

Broken home secara umum berarti keluarga dimana fungsi ayah dan ibu
sebagai orang tua tidak berjalan baik secara fungsional. Abdullah Nasir Ulwan
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan keluarga broken home adalah
keluarga yang mengalami disharmonis antara ayah dan ibu. Pendapat lain juga
diungkapkan oleh William J.Goode, bahwa broken home diartikan sebagai
pecahnya suatu unit keluarga, terputusnya serta retaknya struktur sosial dalam
keluarga. Dan pernyataan ini dipertegas oleh Atriel bahwa broken home
merupakan suatu kondisi keluarga yang tidak harmonis dan orang tua tidak
lagi menjadi tauladan yang baik bagi anak-anaknya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Broken Home adalah kurangnya
perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua sehingga

membuat mental seorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah diatur.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Edisi 111, h. 263.
*Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, h. 28.
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Broken home juga bisa merusak jiwa anak sehingga dalam sekolah mereka
bersikap seenaknya saja, tidak disiplin di dalam kelas mereka selalu berbuat
keonaran dan kerusuhan hal ini dilakukan karena mereka cuma ingin cari

simpati pada teman-teman mereka bahkan pada guru-guru mereka.

. Perilaku Peserta Didik

Menurut Syamsul Arifin perilaku berarti “perbuatan atau tindakan dan
perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamati, digambarkan dan dicatat
oleh orang lain ataupun orang yang melakukannya™’ Menurut W.A.
Gerungan, attitude adalah “sikap terhadap objek tertentu, bisa berupa sikap
pandangan atau sikap perasaan yang disertai dengan kecenderungan untuk
bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek tadi”*. Berdasarkan pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah keseluruhan reaksi baik itu
berupa tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamati,
digambarkan dan dicatat oleh orang lain akibat dari situasi yang dihadapi.
Sedangkan menurut UU RI No 21 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS seperti
yang dikutip oleh Danim peserta didik adalah “anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu™>".

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

peserta didik adalah anggota masyarakat yang menempuh pendidikan untuk

*?Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial, Bandung: Pustaka Setia, 2015, h. 8.
W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, Bandung: Refika Aditama, 2004, h. 160.
**Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 2.
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menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan cita-cita dan tujuan
pendidikan. Dengan demikian perilaku sosial peserta didik berarti keseluruhan
reaksi baik itu berupa tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya dapat
diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang lain akibat dari situasi yang
dihadapi dalam menempuh pendidikan untuk menjadi manusia yang

berkualitas.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan
observasi secara langsung, terlibat serta berbaur dengan objek yang diteliti.' Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, dan perilaku anak broken
home pada SMA Negeri 6 Maluku Tengah Di Desa Hila Kecamatan Leihitu.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif, yaitu memberikan
gambaran secara sistematis terhadap suatu gejala tertentu, secara faktual dan akurat
mengenai fenomena atau hubungan antara fenomena.”
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Maluku Tengah Di Desa Hila
Kecamatan Leihitu. selama 3 bulan yaitu dimulai sejak 29 Januari sampai 30 April
2020. Dalam 3 bulan tersebut, 1 bulan pertama yang terfokus untuk peneliti
melakukan observasi/pengamatan dan melakukan wawancara. Selanjutnya, peneliti
melakukan cross check terhadap data wawancara dengan informan sekaligus
mengambil data dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan langsung dengan

penelitian ini. Kemudian, peneliti menganalisa data, refleksi serta penulisan laporan.

'JTonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Cet.].,Yogyakarta: PT.
Grahallmu.

’Imam Suprayogo dan Thabroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001, h. 137.
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C. Sumber Data
Data merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, untuk
memperoleh data diperlukan beberapa sumber, yaitu:
1. Data Primer
Peneliti melakukan wawancara dan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian di lapangan atau diperoleh dari informan, dengan mempelajari
sejauh mana realitas perilaku anak broken home dan melakukan observasi
mengenai bagaimana peran guru PAI dalam membina anak broken home.
2. Data Sekunder
Peneliti melakukan penelitian dan pengkajian kepustakaan, dengan cara
mempelajari literatur-literatur dan data-data dari SMA Negeri 6 Maluku
Tengah Desa Hila Kecamatan Leihitu serta dokumen-dokumen resmi yang

ada di lapangan yang berkaitan dengan objek penelitian.

D. Teknik Penentuan Sumber Data
Untuk memperoleh hasil data yang optimal dalam penelitian ini, penulis
mengambil data dari:
1. Informan yang dijadikan narasumber terdiri dari Kepala Sekolah, Guru PAI
dan peserta didik SMA Negeri 6 Maluku Tengah Desa Hila Kecamatan
Leihitu serta orang tua peserta didik broken home.

2. Studi kepustakaan pendukung yang dapat ditemukan dari berbagai literatur.
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Adapun sumber data, diantaranya:

1.

Setting lokasi penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan sebagai lokasi permasalahan yaitu SMA
Negeri 6 Maluku Tengah Desa Hila Kecamatan Leihitu khususnya anak
broken home yang berkaitan dengan masalah perilaku anak broken home, dan
peran guru PAI dalam membina peserta didik.

Informan

Informan yang dijadikan sebagai sumber informasi atau orang yang lebih
mengetahui masalah yaitu Kepala Sekolah , WAKASEK Kesiswaan, guru
PAI berjumlah dua orang, dan peserta didik broken home berjumlah 20 orang
yang berada pada SMA Negeri 6 Maluku Tengah Desa Hila Kecamatan
Leihitu, serta orang tua peserta didik hroken home.

Dokumentasi

Suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat, memperoleh gambar
ataupun dalam bentuk lain secara langsung atau dalam bentuk dokumen yang
terdapat pada lokasi penelitian. Dengan demikian, dokumentasi yang peneliti
dapatkan berupa dokumen-dokumen atau data-data yang terdapat di sekolah

tersebut yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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E. Instrumen Penelitian
1. Peneliti Sendiri
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri.’
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil pengamatan
peneliti di lapangan, karenanya peneliti wajib hadir di lapangan mengingat peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data secara langsung.
Kehadiran peneliti di lapangan dimaksudkan untuk lebih memahami makna
dan penafsiran terhadap fenomena dan simbol-simbol interaksi di lapangan. Untuk itu
dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan peneliti terhadap subyek penelitian di
lapangan. Hal inilah merupakan alasan mengapa peneliti harus menjadi instrumen
kunci (the key instrument) dalam penelitian kualitatif.
2. Pedoman Wawancara
Dalam Pengumpulan data melalui wawancara ini, peneliti menetapkan
tahapan-tahapan: (1) menentukan informan yang akan diwawancarai dengan teknik
menentukan informan kunci setelah mendapat ijin dari pihak yang berwenang, (2)
persiapan. wawancara dengan menetapkan kisi-kisi instrumen dan pedoman
wawancara; (3) mengadakan negosiasi waktu dengan informan; (4) melakukan
wawancara dengan informan secara familier; dan (5) menyalin hasil wawancara

dalam transkrip wawancara.

3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R d D,
Cet.X1V,. Bandung : 2012, h. 400.
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Demikian dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen dalam hal
pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung kepada guru dan peserta
didik dan wawancara dengan guru di SMA Negeri 6 Maluku Tengah dan peserta

didik.

F. Teknik Pengumpulan Data

Setiap penelitian diperlukan kemampuan memilih dan menyusun teknik
pengumpul data yang relevan, di samping diperlukan dalam kecermatan memilih
data, perlu dipilih juga orang yang mengumpul data, yaitu wawancara. Teknik
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:*

1. Observasi: peneliti mengamati langsung lokasi penelitian untuk proses
pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetahui komunikasi guru
terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik.

2. Melakukan wawancara dengan sejumlah guru yang berada di SMA Negeri 6
Maluku Tengah melalui Tanya jawab dan sharing pendapat dalam rangka
mengetahui terkait judul penulis yang diteliti.

3. Dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai hal-hal
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda

dan sebagainya.’

*Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, Cet. 11., Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, h.
63.

*Iskandar, Metodologi Penelitian dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), Jakarta: PT. Gaung
Persada, 2010, h. 217.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam mengolah data adalah analisis
deskriptif kualitatif yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau member gambaran
terhadap objek yang sedang diteliti. Data dikumpulkan dan akan diolah untuk
mengembangkan model parsitipatif yang merangkum semua gejala kasus, untuk
menarik kesimpulan. Ketiga proses analisa data tersebut merupakan hal yang saling
terkait selama dan sesudah pengumpulan data.’

Analisis yang dilakukan saat peneliti berada di lapangan dengan cara
mendeskripsikan segala data yang telah didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa
secara sistematis, cermat dan akurat. Dalam hal ini, data yang digunakan berasal dari
wawancara dan dokumen-dokumen yang ada, serta hasil observasi yang dilakukan.
Kemudian, agar data yang diperolch nanti sesuai dengan kerangka kerja maupun
focus masalah, akan ditempuh tiga langkah utama dalam penelitian ini, yaitu:’

1. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan,
mengabstrasikan dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan
lapangan.’Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang dengan
permasalahan yang akan penulis teliti. Mengadakan reduksi data yang
dilakukan dengan jalan abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman inti, proses

dan pernyataan-pernyataan yang perlu. Data mengenai peran guru PAI dalam

Matthew Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru, Cet.,l., Jakarta: UI Press, 1992, h. 15.

"Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Bandung: Angkasa, 1993, h. 167.

8 .
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membina perilaku peserta didik broken home yang diperoleh dan terkumpul,
baik dari hasil penelitian lapangan atau kepustakaan kemudian dibuat
rangkuman.

2. Sajian data (display data) adalah suatu cara merangkai data dalam suatu
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan dan atau tindakan
yang diusulkan. Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian tentang peranan guru PAI dalam membina
peserta didik di SMA Negeri 6 Maluku Tengah.

3. Verifikasi data dilakukan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan proses
tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai bagaimana
Peran Guru PAI Dalam Membina Perilaku Peserta Didik Broken home Pada
SMA Negeri 6 Maluku Tengah Desa Hila. Sehingga, dapat dijawab sesuai
dengan kategori data dan permasalahannya. Pada bagian akhir ini, akan
muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam secara komprehensif dari
data hasil peneliti.

Menurut Crewell dalam penelitian kualitatif bahwa teori sering kali
digunakan sebagai poin akhir penelitian dengan menjadikan teori sebagai poin akhir
penelitian, artinya peneliti menerapkan proses penelitian secara induktif yang
berlangsung mulai dari data, lalu ke tema-tema umum, kemudian menuju teori atau

model tertentu.’

John W. Crewell, Research Design PendekatanKualitatif, Kuantitatifdan Mixed, Edisi ketiga,
Yogyakarta: PustakaPelajar, 2010, h. 95.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab IV, maka peneliti dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Realitas perilaku peserta didik anak broken home di SMA Negeri 6 Maluku
Tengah diketahui bahwa hampir disetiap kelas terdapat peserta didik broken
home, Perilaku peserta didik yang aktifitas di sekolah hanya diam dalam
mengikuti pelajaran di kelas namun aktif dalam menyelesaikan tugas sekolah
terkadang juga lalai dalam menyelesaikan tugas dan mudah marah. Perilaku
peserta didik yang patuh terhadap peraturan sekolah bahkan aktif pada saat
pembelajaran berlangsung, hormat dan patuh terhadap guru di sekolah dan
mengahargai teman-temannya bahkan aktif dalam kegiatan-kegiatan ekstra
sekolah. Perilaku peserta didik broken home yang sering melanggar peraturan
sekolah seperti, pelanggaran aturan tata tertib sekolah, tidak mematuhi
perintah guru, terlambat, cara berpakaian yang melanggar aturan sekolah
seperti memakai sepatu berwarna dan kaos kaki berwarna, malas kerja tugas,
berada di kantin pada saat jam belajar, dan ada juga bahkan yang lebih duluan
pulang (bolos).

Peran, dan tanggung jawab guru PAI di SMA Negeri 6 Maluku Tengah tidak
hanya sebatas di sekolah melainkan tempat dimana anak itu bersosial. Guru

PAI pada SMA Negeri 6 Maluku Tengah selalu berusaha dalam membina,
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mendidik serta mentrasfer ilmunya melalui upaya pelaksanaan kegiatan yang
dapat membentuk perilaku peserta didik broken home seperti, pengajian rutin
kamis malam jum’at, kultum dan do’a bersama di hari Jum’at pagi sebelum
masuk kelas, dan pasantren kilat dan tadarus Al-Qur’an yang dilakukan pada
bulan Ramadhan, upaya yang dilakukan guru PAI tersebut bertujuan agar
peserta didik mampu memahami, mendalami, dan mengamalkan apa yang
mereka dapatkan di kegiatan tersebut, sehingga peserta didik mampu
menfilter atas segala pengaruh negatif yang datang dari luar lingkungan
sekolah dalam hal ini peserta didik mampu menghindari perilaku
menyimpang yang dapat merugikan diri peserta didik itu sendiri. Selain itu
upaya guru pendidikan agama Islam adalah untuk mencapai tujuan khusus
dalam membentuk pribadi peserta didik yang selalu melaksanakan ibadah

kepada Allah SWT.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah: selalu berupaya untuk mengembangkan supervise guru PAI
dalam menciptakan pembelajaran agama Islam yang berkualitas pada peserta
didik di SMA Negeri 6 Maluku Tengah.

2. Guru atau pendidik: untuk selalu mengembangkan profesionalisme dirinya yang

berperan sebagai pendidik dan selalu melakukan evaluasi terhadap pribadinya
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masing-masing agar lebih memberikan kontribusi yang lebih dalam
mengembangkan ranah afektif peserta didik dalam pembelajaran agama Islam.

. Orang Tua: dapat lebih memperhatikan perkembangan pribadi anaknya di
lingkungan keluarga maupun - lingkungan masyarakat, terutama dalam
perkembangan perilaku peserta didik, supaya dapat terarah dengan baik dan anak
mempunyai pribadi yang berkualitas.

. Peserta didik: selalu melaksanakan pembelajaran di sekolah dengan sebaik-
baiknya, dan selalu patuh dengan pihak sekolah serta patuh terhadap tata tertib

yang ada di SMA Negeri 6 Maluku Tengah
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara Peneliti dengan Kepala Sekolah
SMA Negeri 6 Maluku Tengah Pak Ismail Makatita

Wawancara Peneliti dengan Guru PAI
SMA Negeri 6 Maluku Tengah Ibu Irmawati Launuru



Wawancara Peneliti dengan Guru PAI
SMA Negeri 6 Maluku Tengah Ibu Nur’in Mony

Wawancara Peneliti dengan Peserta didik Broken Home
atas nama Arya Agung dan Asrima kaka beradik



Suasana Obserpasi Peneliti di dalam kelas

Suasana kegiatan Kultum dan Do’a bersama pada hari Jum’at
Yang lakanakan pada pagi hari
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Wawancara peneliti dengan orang tua peserta didik broken home
Ibu Hapsa Lating.

Wawancara peneliti dengan orang tua peserta didik broken home
Ibu Jairiya launuru




Wawancara peneliti dengan orang tua peserta didik broken home
Ibu Bati Tatawalat.

Wawancara peneliti dengan orang tua peserta didik broken home
Ibu Mirna.




PEDOMAN WAWANCARA

Informan Kepala Sekolah

Nama

: Ismail Makatita S.PD

Hari/ Tanggal : Senin, 20 Januari 2020

Pukul : 9,30 -10.00 Wit
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
1. Sudah berapa tahun Bpk/Ibu menjadi kepala sekolah di SMA ini?
2. Adakah siswa SMA ini yang mengalami Broken Home?
3. Bagaimana minat belajar anak tersebut?
4. Apakah Bpk tahu tentang keluarganya?
5. Bagaimana peran Aktif dengan Guru PAI di SMA Negeri 6 ?
6. Adakah penangana khusus terhadap siswa Broken Home?
7. Bapak sebagai Kepala Sekolah apakah pernah memperhatikan guru PAI saat
mengajar?
8. Terus bagaimana dengan pembelajaran guru PAI di dalam kelas?
9. Menurut Anda, adakah upaya guru PAI dalam membina perilaku siswa
Broken Home?
10. Bagaimana upaya guru PAI dalam memotivasi siswa untuk berperilaku baik

dan rajin ke sekolah?



Wawancara dengan Guru PAI

Nama : Nur,in Mony S.PD.I
Hari / Tanggal : Selasa, 21 Januari 2020
Pukul : 9.30-10,15 Wit
Tempat : Ruang Guru

—_—

Saat mengajar metode apa yang sering anda gunakan ?

Apakah dalam kelas yang ibu ajarkan terdapat siswa broken home ?
Bagaimana ibu menghadapi anak broken home ?

Bagaimana perilaku siswa tersebut dalam mengikuti pembelajaran ?
Apakah anda pernah menanyakan keadan siswa tersebut ?

Apakah siswaitu mau bercerita terkait masalahnya kepada anda ?
Apakah siswa broken home bisa mengikuti pelajaran dengan baik?

Kira-kira apa usaha anda untuk membina perilaku siswa tersebut ?

o ® N kLD

Apakah siswa broken home di SMA ini yang pernah anda hadapi berperilaku
tidak baik ?

10. Bagaimana sikap anda dalam menghadapi siswa broken home ?



Nama

Kelas

Wawancara dengan peserta didik broken home di SMA Negeri 6
Desa Hila Kecamatan Leihitu MalukuTengah

Hari / Tanggal : Rabu,22 Januari 2020

Pukul

: 11,30- 12,00 Wit

Tempat : Ruang Bimbingan Konseling (BK)

—

I - R R

—_
- O

12.

13.
14.

Di rumah kamu tinggal dengan siapa ?

Apakah kondisi keluargamu baik-baik saja ?

Apakah orang tua sering mengantarkan kamu ke sekolah ?

Apakah ayah dan ibumu masih memberikan dorongan belajar untuk kamu?
Terus kakek dan nenekmu dimana?

Pelajaran apa yang kamu sukai?

Apakah kamu suka dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
Bagaimana sikap kamu dalam proses pembelajaran PAI ?

Metode apa yang paling kamu sukai dalam pembelajaran PAI?

. Apakah kamu suka dengan guru PAI yang mengajar di kelas kamu ? Alasan.

. Apakah guru PAI sering memberikan bimbingan khusus saat kamu merasa

kesulitan belajar?

Apakah guru PAI sering memberikan motivasi untuk selalu bersikap sopan
dan santun terhadap orang tua, teman dan yang lain ?

Apa kamu berani bertanya dan bagaiman tanggapan gurumu?

Apa yanga membuat kamu untuk selalu bersikap baik terhadap orang lain ?



Wawancara dengan orang tua peserta didik broken home

Nama

Hari / Tanggal :
Pukul

Tempat

1. Bagaimana respon anda terhadap pendidikan anak ?

Apakah anda sering mengantarkan anak ke sekolah ?

Apakah anda sering mendorong anaknya untuk belajar ?

Jika anak merasa kesulitan belajar, apakah anda membantunya?
Bagaimana minat belajar anak?

Adakah jam belajar anak dirumah?

Apakah anak sering bercerita tentang pelajaran di Sekolah?

® N kWD

Kira-kira apa yang membuat anak anda untuk berikap sopan terhadap orang
lain ?
9. Bagaimana hasil perilaku anak anda ketika di sekolah ?

10. Apakah anda pernah menanyakan aktifitas anak di sekolah ?



Instrumen Pedoman Wawancara

Berikan tanda cek list (V) pada kolom jawaban berikut:

terhadap orang lain ?

Jawaban
No Pertanyaan Ya Tdk
1 | Apakah kondisi keluargamu baik-baik saja ?
2 | Apakah ayah dan ibu tinggal serumah dengan kamu ?
3 | Apakah ayahmu sering mengantarkan kamu ke sekolah ?
4 | Apakah ibumu sering mengantarkan kamu ke sekolah ?
5 | Apakah ayah dan ibumu masih memberikan dorongan
belajar untuk kamu?
6 | Apakah kamu suka dengan pelajaran Pendidikan Agama
Islam ?
7 | Apakah kamu suka dengan guru PAI yang mengajar di kelas
kamu ?
8 | Apakah guru PAI sering memberikan bimbingan khusus saat
kamu merasa kesulitan belajar?
9 | Apakah guru PAI sering memberikan motivasi untuk selalu
bersikap sopan dan santun terhadap orang tua, teman dan
yang lain ?
10 | Apa yang membuat kamu untuk selalu bersikap baik
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